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Abstrak
 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, masih banyaknya kekurangan 
dalam pemerataan pendidikan di Indonesia menggerakkan lembaga sosial non pemerintah turut andil 

dalam mengentaskan pendidikan bagi anak-anak yang kurang mampu demi mewujudkan masyarakat 
yang berpendidikan. Salah satu Lembaga sosial itu adalah panti asuhan bonek. Tujuan penelitian  untuk 
mendeskripsikan peran pengelola panti asuhan melalui pendidikan keagamaan bagi bonek di Kabupaten 
Sidoarjo, serta mendeskripsikan tentang faktor penghambat dan pendukung. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, informan dalam penelitian ini adalah pengelola panti asuhan, dan anak 
asuh panti asuhan bonek. Data dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan pentingnya peran panti asuhan dalam menanamkan nilai kerohanian melalui pendidikan 
keagamaan, dengan memberikan bimbingan kemandirian, pelayanan sosial, bimbingan fisik dan mental 
bagi anak asuh. Sehingga diharapkan mampu membekali anak asuhnya dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan mereka. Faktor pendukung antara lain, sarana dan prasarana, pengurus atau pengelola yang 
kompeten, serta pihak luar yang juga cukup  berpengaruh. Faktor penghambat ialah, perbedaan jenjang 

sekolah pada anak asuh, dan perbedaan pola asuh sebelumnya pada anak-anak tersebut, karena mereka 
pun berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. 

Abstract 

Education is important for every individual, there are still many shortcomings in the distribution of 
education in Indonesia, moving non-governmental social institutions contribute to alleviating education 
for children who are less able to realize an educated society. One of the social institutions is the 

orphanage. The purpose of this research is to describe the role of orphanage management through 
religious education for puppets in Sidoarjo regency and to describe the inhibiting and supporting factors. 
This study uses qualitative methods, the informants in this study are the managers of the orphanage and 
the orphanage foster children. Data collected through interviews, observation, and documentation. Data 

analysis uses data display, data reduction, and concluding. The results showed the important role of 
orphanages in instilling spiritual values through religious education, by providing independence 

guidance, social services, physical and mental guidance for foster children. So it is expected to be able to 
equip foster children with the needs they need. Supporting factors include facilities and infrastructure, 
competent management or manager, as well as outsiders who are also quite influential. The inhibiting 
factor is, the different levels of schooling in foster children, and differences in previous parenting in these 
children because they also come from different backgrounds. 
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Pendidikan membawamperubahan yangmsangat 

besarmbagi ketercapainya bangsa yang ideal. Pendidikan 

merupakanmpilar utamaddalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikanmyang 

berkualitas akanmmampu mengantarkan Indonesia 

menjadimbangsamyangmmodern, maju, sejahtera, 

danmmampu bersaing denganmbangsa-bangsa lain. Di 

Indonesia, prinsip tersebut ditulis dalam UUD 1945 pasal 

31 menyatakan bahwa “Setiap warga Negara memiliki 

hak untukmmemperoleh pengajaran”. Namun 

sampaiddetik inimpermasalahan pendidikan tak kunjung 

selesai. Kenyataannya di lapangan menggambarkan 

bahwa,mkesempatan memperolehmpendidikan belum 

dirasakan olehmsemuamwarga Negara kita. Hal ini 

tercermin pada permasalahan anak jalanan dalam lingkup 

supportermyang sampaimsaat ini belum terselesaikan, 

dimanammereka punmberhak memperoleh pendidikan 

yang layak. 

 Salah satumprogram pendidikan non formal 

dalammrangkamikut mencerdaskan kehidupan bangsa, 

serta usahammelestarikan program Pendidikan Luar 

Sekolahmmelaluimsalah satu program 

pemberdayaandmasyarakat adalah melalui 

pengembanganmgerakan literasi serta pengembangan 

budayaibaca.iMasyarakat akan peningkatan pengetahuan 

dan wawasanmyang lebih baik dan berarah pada progress 

atas kehidupanmserta berkepribadian baik pribadi, 

kelompok maupunmdalam bermasyarakat. Hal 

inimmerupakan tanggungmjawab Negara baik itu dari 

pusatdmaupundpada tingkatan daerah dan semua 

komponenmbangsa untukmmemenuhinya, apalagidjika 

dikaitkan dengan amanatmkonstitusi kita yang 

menyatakan bahwa Negara 

berkewajibanmm“Mencerdaskanmkehidupan bangsa” 

(Aleniadkeempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945). 

 Kepedulianmterhadap pendidikan tidak hanya 

hadirmdari sektordpemerintah namun juga swasta. Salah 

satunya adalah panti asuhan bonek. Panti asuhan menurut 

Depsos RI (2004 : 4)madalah suatumlembaga usaha 

kesejahteraandsosial padadanak terlantar dengan 

melaksanakanmpenyantunan dan pengentasan anak 

terlantar, memberikan pelayanan pengganti orangtua/wali 

anak dalammmemenuhiokebutuhan fisik, mental, dan 

sosialmkepadamanakmasuh sehinggam hmemperoleh 

kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi 

pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang 

diharapkan sebagaimbagian darimpenerus cita-cita 

bangsa dan sebagaiminsaniiyangmakan turut serta aktif 

dalam bidangmpembangunanmnasional. Sedangkan 

menurut Gospor Nabor (Bardawi Barzan 1999:5) “Panti 

asuhan adalah suatumlembagampelayanan sosial yang 

didirikan olehmpemerintah ataummasyarakat, yang 

bertujuan untukmmembantumataummemberikan bantuan 

terhadap individu, kelompok masyarakat dalam 

upayadmemenuhi kebutuhanmhidup”.oi 

 Bonek merupakan suporter pendukung 

Persebayamdanmtidak dapat dijauhkan dari sejarah kota 

Surabaya. Dimulai dari sejarahmperjuangan Bung Tomo 

masa revolusi, saatmterjadi pertempuranm10 November 

1945 dimSurabaya, tidak lepasmdari tekadmperjuangan, 

semangat,mkeberanian danmpengorbanan arek-arek 

Suroboyo. Darimpengamatan selamamini,mhal tersebut 

seolahmmenjadi inspirasimmerekamdalam berperilaku 

ketikadmendukungmPersebaya. Seolahmsuporter Bonek 

adalah pahlawanmsepertimzaman 1945 dahulumkala 

(Setyowati, 2014:35).oi 

 IstilahmBonekmdari sisi semantikmmemiliki 

maknamyang netral dan tidakmmemilikimtendensi 

perilaku yang negatif. Orang yangmmemilikimsifat 

bondhodnekat menunjukkan motivasimyang tinggi dan 

keberanian untuk mencapai suatu tujuanmwalaupun tidak 

memiliki bekal yang cukup. IstilahmBonek kemudian 

menjadi sifat yang dimiliki olehdsuporter yang ingin 

menontonidan mendukung suatumkesebelasanmsepak 

bola.  

 Sejarah Panti Asuhan Bonek, lembaga sosial 

yang didirikan oleh sekelompok komunitas supporter 

bola, yaitu Bonek. Awal mula berdirinyampanti asuhan 

bonek ini secara tidak disengaja, sebabmsesuaimdengan 

apa yang diungkapkan oleh ketua yayasan bahwa sejarah 

berdirinya panti asuhan bonek ini disebabkan oleh 

seringnya komunitas bonek SKJ (Sukodono Jemundo) 27 

berkunjung dan memberikanisantunanikepada anak asuh 

pada panti asuhan tertentumpada saat klub kebanggaan 

arek-arek Suroboyo, yaitu Persebaya Surabaya 

mengalami dualisme, dari hal tersebut menggerakkan hati 

para anggota komunitas bonek tersebut memberikan 

santunanmsekaligusmmengadakan doa bersama agar 

permasalahan yang adamdi kubu Persebaya cepat 

terselesaikan, programnya bergerak di 

bidangmpendidikan. Salah satumprogramnya adalah 

pendidikan kerohanianmuntuk anak-anak yang kurang 

beruntungmdari segimekonomi, terutamamanak yang 

tidak pernah mendapatkanmpendidikan tentang agama. 

Jalur pendidikan di Indonesia 

terbagimmenjadimtiga, sesuaimdengan UUmno.20dtahun 

2003mpasal 13mayat 1 yangmmenjelaskandbahwadjalur 

pendidikanmterdirimatasi pendidikanmmmformal, 

pendidikanmnonmformal, dan informalmyang dapat 

salingmmelengkapimdan memperkaya.mPendidikan non 

formal memegang perananmyang sangat penting sekali 

karena pendidikan non formalmdiselenggarakan 

bagidwarga masyarakatmyang memerlukanmlayanan 

pendidikan yang berfungsimsebagaimpengganti, 

penambah,mdanmpelengkapmpendidikan formalmdalam 

rangkaiimendukung pendidikanmsepanjang hayat. Dalam 
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jalur pendidikanmnonformal danminformalmtersebut 

menangani orang-orang yang tidak bisa menjangkau 

pendidikanmformal. Keadaanmdi atas mendorong 

sejumlah yayasan, dan Lembaga SwadayamMasyarakat 

(LSM) untuk mengambil alih peranmpemerintahmdemi 

mewujudkandmasyarakat yang berpendidikan. Salah satu 

yayasan yangmkonsen dalam pemberdayaanmmelalui 

pendidikan adalahmPanti Asuhan Bonek. PantimAsuhan 

ini berada di Jl. Sumur Sagi RT14/RW03 Cemeng 

Bakalan, Sidoarjo.ii 

Penelitianmdinimdmenggunakan teori peran 

(Rolemtheory) dari Biddlem&mThomas dan teori 

perilaku prososial darimMussen & Eisenberg. 

Teorimperan merupakanmperpaduan berbagai teori, 

orientasi maupunmdisiplinmilmu. Selain dari psikologi, 

teorimperanmberawalmdarimdan masih tetap digunakan 

dalam sosiologimdanmantropologi (Sarwono, 2008:215). 

Dalam ketigambidangmilmu tersebut, istilah “peran” 

diambilmdarimduniamteater. Dalam teater, seorang aktor 

harusmbermainmsebagai seorang tokoh tertentu dan 

dalamdposisinyamsebagai tokoh itu ia diharapkan untuk 

berperilakumsecara tertentu. Posisi aktor dalam teater 

(sandiwara) tersebutmkemudian dianalogikan dengan 

posisimseseorangmatau sekelompok orang dalam 

masyarakat. Sebagaimana halnya dalam PantimAsuhan 

Bonek dalammmasyarakat sama dengan posisi aktor 

dalammteater bahwadperilaku yang diharapkan tidak 

berdiri sendiri, melainkanmselalu memiliki keterkaitan 

denganmadanyadorang-orang lain yang berhubungan 

denganmadanyamorang-orangmmmlain yang 

berhubunganmdengan aktormtersebut (Sarwono, 

2008:215).ii 

Teorimperilakumprososialmmenurut Eisenberg 

dan Mussen (dalammDayakisni, 2012) bisa dilakukan 

melalui tindakan-tindakan perilakumprososial, 

diantaranyamyaitu generosity (kedermawanan), 

sharingm(membagi), helping (menolong),  donating 

(menyumbang), honesty (kejujuran), cooperative 

(kerjasama), mempertimbangkanmhak dan kejesahteraan 

orang lain. 

Maka rumusanmmasalah darimpenelitian inimadalah 

tentangmperan PantimAsuhan Bonek melalui pendidikan 

keagamaan. Tujuannyamuntuk mendeskripsikan peran 

Panti Asuhan Bonek melalui Pendidikan keagamaan bagi 

bonek di kabupaten Sidoarjo. Serta mengetahui faktor 

pendukungmdan faktor penghambatmdalam peranmpanti 

asuhanmbonekmtersebut. 

 

METODE 

Peneliti bermaksud mendeskripsikan, 

menguraikan,mdan menggambarkan peran pengelola 

panti asuhan bonek melalui pendidikan keagamaan 

melalui bimbingan kemandirian, pemberian pelayanan, 

dan bimbingan mental dan fisik, maka pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif.. Metodemkualitatif 

sebagaimmprosedurmmmpenelitian 

yangmmmmenghasilkanmdata deskriptif berupamkata-

katamtertulis ataumlisan darimorang-orangmdan perilaku 

yangmdiamati dalam penelitian. Data yang 

diperolehmdalamipenelitian kualitatif berupaminformasi, 

keterangan dan berupamhasil-hasilmpengamatan. 

Penelitiankkualitatif hasilmpengamatan tidak disajikan 

dalammbentukmnumerik, melainkanmdalam bentuk 

kata-katamsesuai denganmkarakteristik darimpendekatan 

kualitatif hinggamdiperolehmpemahaman-pemahaman 

yang lebih mendalammdanmlebihmluas tentang 

pengamatan dibalik informasi selamamberinteraksi 

dimlapangan Bogdan dan Taylor (Moleong,m2001: 3).oi 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metodemobservasi, wawancara, 

danmdokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama 

dalam melakukan  penelitian yangmdibantu olehipedoman 

observasi, pedoman wawancara,mdanmpedoman 

dokumentasi. Penggunaan teknikmanalisis data yang 

digunakan adalah display data,mreduksimdata,mdan 

pengambilan kesimpulan. Tujuanidilakukan trianggulasi 

untuk menjelaskan keabsahanmdata dengan 

menggunakan berbagai sumbermdenganmberbagai cara, 

dan berbagai waktu. Informanmdalammpenelitian ini 

yaitu, pengelola dan anak asuhmpanti asuhanmbonek 

yang berusia antara 9-15tahun dengan jumlah sampel 

20anak. Peneliti mengambil subjek penelitian ini karena 

ketertarikan peneliti dengan peran pengelola panti asuhan 

yang memiliki motto “Dari Bonek untuk Bonek”. 

Lokasi penelitian di Panti Asuhan Bonek. Panti 

Asuhan ini berada di Jl. Sumur Sagi RT14/RW03 Cemeng 

Bakalan, Sidoarjo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bonekmmmerupakanmmsuporter pendukung 

Persebayamdan tidakmdapatmdilepaskan darimsejarah 

kotamSurabaya.mDimulai darimsejarah perjuangan Bung 

Tomo masa revolusi,msaat terjadimpertempuran 10 

Novemberm1945mdi Surabaya, tidakmlepas dari tekad 

perjuangan,msemangat, keberanianmdanmpengorbanan 

arek-arekmSuroboyo.mDari pengamatanmselama ini, 

halmtersebut seolahmmenjadi inspirasimmereka dalam 

berperilakumketikammmendukungmPersebaya. Seolah 

suporter Bonek adalahmpahlawanmsepertimzaman 1945 

dahulu kalam(Setyowati, 2014:35).oi 

 Istilah Bonek dari sisi semantik memiliki makna 

yang netralddan tidak memiliki tendensidperilakumyang 

negatif. Orang yang memiliki sifat bondho nekat 

menunjukkan motivasi yang tinggi dan keberanianduntuk 

mencapai suatu tujuanmwalaupun tidak memiliki bekal 
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yang cukup. Istilah Bonek kemudianmmenjadi sifat yang 

dimiliki oleh suporter yang ingin menonton dan 

mendukung suatu kesebelasan sepak bola.  

Panti Asuhan Bonek, lembaga sosial yang 

didirikan oleh sekelompok komunitas supporter bola, 

yaitu Bonek. Didirikannya panti asuhan bonekmini 

bertujuan untuk membantu peran pemerintah demi 

mewujudkan masyarakat yang berpendidikan padamanak 

terlantarmdengan melaksanakan penyantunan dan 

pengentasan anakmterlantar, memberikan pelayanan 

penggantidorang tuamatau wali anak dalammmemenuhi 

kebutuhan fisik, mental, dan sosial kepada anak asuh 

sehinggadmemperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 

memadai bagi pengembanganmkepribadiannya. 

Sesuai dengan pendidikan formal yang diberikan kepada 

anak asuh yaitu mereka di sekolahkan di lembaga formal 

sesuai dengan jenjang pendidikan. Sedangkan pendidikan 

nonformal yang diselenggarakan Panti Asuhan Bonek 

berupa kegiatan Pendidikan keagamaan sebagaimana 

halnya dalam Panti Asuhan Bonekmdalam 

masyarakatmsama dengan posisi aktor dalam teater 

bahwamperilakumyang diharapkan tidak berdiri sendiri, 

melainkanmselalumberada dalam kaitan dengan adanya 

orang-orangmlainmyang berhubungan dengan adanya 

orang-orang lainmyang berhubungan dengan aktor 

tersebut (Sarwono, 2008:215). 

 

Peranan Panti Asuhan Bonek 

 Teori peran merupakan teori yang digunakan 

dalam dunia psikologi, sosiologi, dan antropologi yang 

merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun 

disiplin. Teori peranmberbicara tentang istilah “peran” 

yangmbiasamdigunakanmdalam dunia teater,mdimana 

seorang aktormdalam teater harus bermain sebagai tokoh 

tertentumdanmdalam posisinyamsebagaimtokoh itu ia 

diharapkanmuntukmberperilaku secara tertentu. Posisi 

seorangmmaktormdalammteatermdianalogikan dengan 

posisi seseorang dalam masyarakat, dan keduanya 

memilikimkesamaan posisi. Peran diartikan pada 

karakterisasimyangmdisandang untuk dibawakan oleh 

seorangmaktor dalam sebuah pentas drama, yangddalam 

konteksmsosialmperan diartikanmsebagai suatu fungsi 

yang dibawakan seseorang ketikammendudukimsuatu 

posisiddalammstruktur sosial. 

 Panti sosialmasuhan anak adalahdsuatudlembaga 

usaha kesejahteraandsosial padamanak terlantarddengan 

melaksanakandpenyantunan dan pengentasan anak 

terlantar, memberikanmpelayanan penggantidorangdtua 

atau wali anakddalamimemenuhi kebutuhan fisik, mental, 

dan sosialmkepada anakmasuh sehinggammemperoleh 

kesempatan yang luas, tepat danmmemadai bagi 

pengembangan kepribadiannyamsesuai denganmyang 

diharapkan sebagai bagian daridgenerasi penerus cita-cita 

bangsa dan sebagaiminsan yangmakan turutmserta aktif 

dalam bidang pembangunan nasional (DepsosRI,2004:4). 

 Santoso (2005) memberikan pengertian sebuah panti 

asuhan sebagai suatu lembaga yang sangat terkenal untuk 

membentuk perkembanganmanak-anak yang tidak 

memilikimkeluarga ataupun yang tidak tinggal bersama 

keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh 

yang menggantikan peranmorang tua dalam mengasuh, 

menjaga, dan memberikan bimbinganmkepada anak agar 

anakmmenjadi manusia dewasa yang berguna dan 

bertanggung jawabmatas dirinyamdan terhadap 

masyarakat dikemudian hari. 

 Panti Asuhan Bonekddalam masyarakat 

samamdengan posisidaktor dalam dunia teater 

bahwamperilaku yangddiharapkan tidakmberdiri 

sendiri,mmelainkan selalu berada memiliki keterkaitan 

dengan adanya orang-orangdlain yangmberhubungan 

denganmadanyamorang-orang lain yangkberhubungan 

dengan aktor tersebut (Sarwono, 2008:215). 

 Kesimpulan berdasarkan pengertianmdi atasmialah 

bahwa konsep panti asuhan merupakanmsalah satu 

lembaga perlindungan anak yang berfungsiiimemberikan 

perlindungan terhadap hak anak-anakmsebagaidwakil 

orangtua dalam memenuhi kebutuhan mental,ddan sosial 

pada anak asuh agar mereka memilikimkesempatan untuk 

mengembangkan diri sampaidmencapaidtingkat 

kedewasaan yang matang serta mampummelaksanakan 

perannya sebagai individu wargamnegara diddalam 

kehidupan bermasyarakat dandjugamberupampemberian 

bekal hidup yang berupa bimbinganmantara lain:oi 

a. Bimbingan kemandirian 

Kemandirian berasal darimkata dasar diri, maka 

pembahasan mengenai kemandirianmtidak dapat 

dilepaskan dari perkembangan diri itu sendiri. Diri adalah 

inti darimkepribadian dan merupakanmtitikmpusat yang 

menyelaraskanmdanmmengkoordinasikanmseluruh aspek 

kepribadian (Bahara,m2008). Kemandirianmjugamdapat 

diartikan sebagai suatumkondisi dimanadseseorangdtidak 

bergantungdkepada otoritas dan tidakmmembutuhkan 

arahan secara penuhm(Parker,m2005). 

Bimbingan kemandirian yang berlangsung di Panti 

Asuhan Bonek adalah penanamanmsikapmpada anak 

asuh agar dapatmmelaksanakanmsemua kegiatanmsecara 

mandiri tanpambergantung dengan orang lain, disiplin, 

serta bertanggungjawabmpada apamyang dilakukannya 

sendiri. Tugasmyang dilakukanmanak asuhmantara lain, 

menyapu, mengepel,imencuci piring dan peralatan 

masak, danmlain-lain. Kegiatanmpiketmmembersihkan 

asrama pantimasuhan dibuat menjadi jadwalmharian, 

dimana perharimada tiga anakmasuh yangmbertugas 

mengerjakanmtugasmharian denganmsistemmbagi tugas, 

ada yangmmenyapu, mengepel,mmencuci piring,mdan 

seterusnya.o 
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Anak-anak yang bertugas piket bekerjasama untuk 

memasakmagar merekamdanmteman-temannya bisa 

sarapan pagimsebelummberangkat kesekolah.mSetelah 

anak- anak selesaimmemasak, beberapaianakimengambil 

makanan di depan asramamagarmanak-anakmasuh di 

panti asuhanmbonek bisa sarapanmpagi, setelahmsarapan 

pagi mereka pergi kemsekolah, sehinggadmemudahkan 

pihak panti asuhan dalammmengontrol kegiatanmanak.o 

Kegiatan piketmyangmdilakukan anak secara 

bergantian anak-anak mendapatmbagian masing-masing, 

seperti menyapu, mengepel,kmembersihkan kamar 

mandi, memasakmdanmlain-lain.dSedangkan untuk anak 

yangmtidak mengerjakan kewajibannyamakan mendapat 

teguran atau bahkan hukuman.dHukuman yang diberikan 

kepada anak asuh adalah hukuman 

yangmmendidikmanakmantara lain: 1) Menghafalmsurat 

permjuz, 2)mMembersihkan aula dan 3) 

Membersihkanmkamar mandi. Hukuman tersebut adalah 

caraduntukdmendidikmdanmmembina anak agarmbisa 

menghargai kerjamkeras dan waktu yang diberikan oleh 

pihakkpanti asuhan.mSehingga anak asuh diharapkan 

untukmselalu hidupddisiplin, baik di panti, maupun di 

luar panti.i 

Tata tertib dan peraturan yang mengikat akan 

membantumanakmuntuk berperilaku yang lebih baik 

kedepannya,mdanmdiharapkan anak asuh tidak memiliki 

ketergantunganmdengan orang lain, agar menjadi bekal 

anakmasuh untukmmenghadapi kehidupan di masyarkat, 

tidakmhanyamdi panti asuhan saja. 

 

 

 
Gambar 1. Pengajian rutin di panti asuhan 

 

b. Memberikanmpelayanan sosialmkepadamanak-

anak asuh panti 

 Pelayanan sosial adalah suatu aktivitas yang 

bertujuan untuk memperbaiki hubungan dengan 

lingkungan sosialnya. Pelayanan sosialmdisebut juga 

sebagai pelayanan kesejahteraan sosial. Menurut Walter 

Friedlander, kesejahteraan sosialmadalah sistem yang 

terorganisirmdari usaha–usahamsosial dan lembaga–

lembaga sosial yang ditujukanmuntuk membantu 

individu maupun kelompok dalammmencapai relasi 

perseorangan dan sosial yang dapatmmemungkinkan 

merekammengembangkanmkemampuan secara penuh, 

serta mempertinggi kesejahteraanmselarasmdengan 

kebutuhan–kebutuhan keluarga dan masyarakat 

(Wibhawa dkk, 2010 : 24). 

Panti asuhan bonek memberikan pelayanan sosial 

bagi anak asuh yang diharapkan mampummemenuhi 

kebutuhan mereka, dan memungkinkan 

mengembangkan kemampuan mereka secara penuh 

dengan adanya pelayanan yang diberikan berupa 

fasilitas, sarana dandprasarana, pendidikan formal 

maupun nonformal. 

c. Memberikan bimbingan fisik dan mental  
 Bimbingan fisik merupakan bimbingan untuk 

pemeliharan pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

suatu individu. Bimbingan fisik yangmdiberikan Panti 

Asuhan Bonek sangat berguna bagi kesehatan anak 

asuh. Kegiatan bimbinganmfisik ini 

biasanyaiidilakukanmsetiap pagi hari di akhir pekan, 

setiap anak diwajibkan mengikuti senam untuk 

menjagamkebugaran dan kesehatan tubuh mereka. 

Sedangkan untuk sore harinya, panti asuhan bonek 

mengadakan ekstra yang dapat diikuti oleh setiap anak 

asuh, contoh kegiatan ekstra di panti asuhan bonek ini 

antara lain, badminton, futsal, volley, dan lain-lain. 

Dalam melakukan bimbinganmfisik ini,mmereka di 

dampingi langsung oleh pengurus panti ataupun pelatih 

yang ahli dalam bidangnya, denganmbegitummereka 

melakukan setiap kegiatan dengan tertibmdanmteratur. 

Bimbingan mental mental merupakan 

pengembangan dan pemeliharaan unsur-unsur jiwa 

seperti kepribadian, emosi, sikap, dan perasaan. 

Bimbingan mental yangmdiberikan berupa Pendidikan 

keagamaan, dimana dalammpenelitian ini memang di 

fokuskan dalam pendidikanmkeagamaan yang diadakan 

di panti asuhan bonek ini. Beberapamkegiatan yang 

diadakan panti asuhan bonek dalam memberikan 

Pendidikan keagamaan. Pendidikanmkerohanian atau 

yang disebut juga pendidikan keagamaanmadalah segala 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorangmatau masyarakat 

dalam rangka memberikan bantuanmkepadamorang lain 

yang mengalami kesulitan-kesulitanmrohaniyah dalam 

lingkungan hidupnya. Pendidikanmkerohanian mencakup 

aspek ibadah danmmuamalah yang dilaksanakan seperti 

sholat, puasa, zakat, dan sebagainya (Syukir,e1983:6063). 
Pendidikan keagamaanmpada anakmasuhnyamadalah 

Tafsir Qur’an, Tahfidz, Akhlaq (budimpekerti), Aqidah 

(Keyakinan), Fiqih Ibadah, TerjemahmLafdziah, Tajwid, 

Hadits, Muhadhoroh.  

Pendidikan keagamaan bagimanak asuh 

dilaksanakan dimaula panti asuhan. Kegiatan kajian 

yangmdilaksanakan selama seminggumsepuluh kali yaitu 
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dengan pembagian waktu setiap harinya pada saat pagi 

dan soremhari. Kegiatanupembelajaranikajianianak- 

anakmasuh dimulai padaipukulm18.00mWIB. Kegiatan- 

kegiatan yangmbiasanya dilakukanmolehmanak-

anakmasuh pantimasuhan adalahmkegiatan pembinaan 

agamamyang palingmbanyak berperan,mkarena 

pembinaanmagama sangat pentingmbagimanak 

danmsangat berpengaruh secara 

menyeluruh,kcontohnyakkajian/ta’lim,mdanmpengajian. 

 

 

Gambar 2. Shalat berjamaah di panti asuhan. 

 

Menurut Jalaludin, keagamaanmmerupakan suatu 

keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong 

untukmbertingkahmmlakummsesuai dengan kadar 

ketaatannya terhadap agama. Adanya pendidikan 

keagamaan yangmditerapkan oleh panti asuhan bonek 

terhadap anak asuh diharapkan mampu membentuk 

individu yang berlandaskan nilai-nilai agama, sehingga 

terhindar dari norma yang menyimpang dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

Faktor pendukung  

Faktor pendukung ialah hal, keadaan, atau penyebab 

yang mempengaruhi. Faktor pedukung peran panti 

asuhan melalui pendidikan keagamaann antara lain:  

1) Tersedianyamsarana dan prasarana Panti asuhan 

bonek. Saranamdan prasarana bagi pengadaan 

Pendidikanmkeagamaan ini sangat dibutuhkan,, hal 

ini untukmmempermudahmanak-anak dan pengelola 

dalam melakukanmkegiatan, terutama program 

Pendidikan keagamaan. Tersedianyamsarana dan 

prasarana ini merupakanmbantuanmdari donatur 

yang memberikan donasi kempantimasuhanmbonek. 

2) Memilikimpengurus yang kompeten dalam bidangnya 

masing-masing, jadi dalam pengadaan Pendidikan 

keagamaan, tetap dalam bimbingan orang yang ahli 

dalam bidangnya. 

3) Gedung panti asuhanmyang luas, Panti Asuhan Bonek 

memiliki area yang lumayan luas, diharapkan mampu 

digunakan secara maksimal.  

4) Dukungan ataumkerja sama pihakmswasta (donatur). 

Dukungan atau kerjamsamamdari donatur, maka 

keberdaanmpanti asuhan bonekmsemakin 

terlengkapi. Melalui pengajuanmproposal ke donatur. 

Setelah menyetujui program yangmakan 

diselenggarakan pihak donaturmmembiayai dan 

diberikanmketerampilan yang sesuai dengan 

kebutuhanmanak yaitu menanamkan pendidikan 

keagamaanmpada setiap individu. Pihak donator 

disinidtidakmmengikat atau tidak terkhususkan, 

melainkan terbukamuntuk umum. Maka kerja sama 

dengan donatur ini sangatmpenting peranannya demi 

keberlanjutan danmperkembanganmpanti asuhan 

bonek. 

 

Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan suatu hal, keadaan, 

atau penyebab yang mempengaruhi pengadaan 

Pendidikan keagamaan dalam panti asuhan bonek. 

Berikut beberapa faktor penghambatmantara lain, adanya 

jenjang Pendidikan setiap anak didpanti asuhan bonek, 

perbedaan jenjang Pendidikan anak asuh merupakan 

sedikit kendala, karena pengelola panti asuhan juga harus 

membedakan bagaimana cara mendidik mereka sesuai 

dengan jenjang pendidikannyammasing-masing. Selain 

jenjang Pendidikan, ada pula faktor penghambat lainnya, 

yaitu hidup anak asuh yang awalnya tidak teratur dan 

belum tentu disiplin, menjadi lebih teratur dan lebih 

disiplin. Dalam hal ini ada suatu peran pengelola panti 

asuhan bonek dalam memberikan penyesuaian kepada 

anak asuh, supaya lebih cepat beradaptasi dengan gaya 

kehidupan yang berbeda dari sebelumnya. 

Kedua faktor penghambatmdiatasmmaka pihak 

panti yang bekerja sama dengan pengelolampanti asuhan 

bonek harus memberikan perhatian yangmkhusus agar ke 

dua faktor penghambat tersebut dapatmteratasi dan dapat 

dijadikan sebagai faktor pendukungmdanmdapat 

memajukan panti asuhan bonekmdalammupaya 

memenuhi kebutuhan anak asuhnya. 
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Bagan 1. Peran panti asuhan melalui pendidikan 

keagamaan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Yatim Riyanto (2007) penarikan simpulan bisa jadi 

diawali dengan simpulan tentatif yang masih perlu 

disempurnakan. Setelah data masuk, data tersebut terus 

menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, 

dengan cara tersebut simpulan akhir yang didapat lebih 

bermakna dan lebih jelas. 

Mewujudkan pemerataan Pendidikan tidak harus 

dilakukan oleh pemerintah, masyarakat pun bisa 

melakukan berbagai hal untuk membantu peran 

pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 

sebagaimana peran panti asuhan bonek yang peduli 

terhadap Pendidikan anak asuhnya, dimana anak asuh di 

panti asuhan bonek dibekali dengan landasan Pendidikan 

keagamaan, sehingga diharapkan dapat menjadi bekal 

setiap individu untuk menghadapi kehidupan 

bermasyarakat, dan terhindar dari norma-norma yang 

menyimpang. 

Panti asuhan bonek memiliki peran untuk menjadi 

orang tua pengganti bagi anak asuh, dimana panti asuhan 

itu sendiri selalu memberikan fasilitas, dan pelayanan 

berupa sarana dan prasarana, membimbing, memberikan 

Pendidikan dan kehidupan yang layak bagi anak asuhnya. 

Dalam hal itu diharapkan dapat mengubah stigma 

negative masyarakat tentang bonek, sekaligus membantu 

pemerintah dalam pemerataan Pendidikan bagi anak yang 

belum, atau bahkan tidak bisa mengenyam Pendidikan, 

baik formal, nonformal, dan informal. 

 

Saran 

Berdasarkanmsimpulan darimpenelitian ini, maka 

saran dari penemuan-penemuanmdalam panti asuhan 

bonekmsebagai berikut: (1) Bagimpemerintah, hendaknya 

pemerataan pendidikan di seluruh pelosok negeri selalu 

diperhatikan, dengan cara tetap memberikan edukasi-

edukasi baik dalam lingkup pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. Karena berdasarkan pembukaan 

UUD 1945 alenia keempat, terdapat kalimat 

“Mencerdaskan kehidupan bangsa”, maka dari itu 

pemerataan Pendidikan di Indonesia tetap harus dilakukan 

demi kemajuan bangsa, dan negara. (2) Bagi panti asuhan, 

hendaknya merumuskan program-program lain yang 

memang dibutuhkan oleh anak asuh, agar bekal yang 

diberikan kepada mereka lebih maksimal. (3) Bagi 

masyarakat, meskipun panti asuhan bonek didirikan oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat, namun kewajiban 

masyarakat ialah harus tetap mendukung langkah-langkah 

Lembaga swasta dalam membantu peran pemerintah 

untuk pemerataan Pendidikan di Indonesia. 
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